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Kecelakaan merupakan suatu peristiwa dijalan  yang tidak teduga 
dengan melibatkan kendaraan  dan mengakibatkan korban jiwa 
maupun kerugian material, kecelakaan juga disebut sebagai kejadian 
yang multi-faktor atau memiliki lebih dari satu penyebab yang 
mempengaruhi terjadinya kecelakaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan model terbaik time series dengan menggunakan metode 
ARIMA dan melakukan prediksi jumlah kecelakaan lalu lintas dikota 
Bandar lampung dimasa mendatang. Penelitian ini, menggunakan data 
sekunder yang didapatkan dari Satlantas Polresta Bandar Lampung 
yaitu jumlah bulanan kecelakaan dari tahun 2015-2021, penelitian ini 
tergolong kedalam penelitian kuantitatif. Untuk memprediksi jumlah 
kecelakaan 7 bulan mendatang menggunakan model ARIMA yaitu 
peramalan yang didasarkan pada data kecelakaan di masa lampau, 
dengan bantuan aplikasi R-Gui untuk medapatkan model terbaik. 
Sehingga dalam penelitian ini diperoleh hasil akhir yaitu 
ARIMA(2,1,0) sebagai model terbaik untuk peramalan jumlah 
kecelakaan serta hasil peramalan menunjukan bahwa jumlah 
kecelakaan cenderung mendatar pada setiap bulannya. 















ُن َوَما ِّخ  ُن وٖد ٓۥ   ُنَ  ۡعدُن َجٖل ما
َ
  ١٠٤ إ َّلا ِل 
Artinya:”Dan Kami tidak akan menunda, kecuali sampai waktu yang 
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PENDAHULUAN   
 
A. Penegasan Judul 
1. Kecelakaan Lalu Lintas 
Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang multi-
faktor artinya kecelakaan biasanya diakibatkan tidak hanya 
dengan satu faktor saja namun terdapat sejumlah faktor yang 
tergabung atau berkesinambungan yakni pengemudi/pejalan kaki, 
kendaraan, jalan serta lingkungan. Kecelakaan lalulintas juga 
menjadi salah satu penyebab kematian dari cidera yang tidak 
disengaja lainnya seperti cidera yang akibatkan oleh terbakar, 
tenggelam, atau pun keracunan. Indonesia menduduki peringkat 
ketiga didunia dengan angka kematian akibat kecelakaan 
lalulintas tertinggi di kawasan Asia dengan total kematian 
sebanyak 38.279 korban jiwa. Secara umum Kepolisian Republik 
Indonesia (POLRI) mencatat bahwa terdapat 80 orang meninggal 
setiap harinya atau 3 orang meninggal setiap jamnya akibat 
kecelakaan yang terjadi dijalan raya. Hal ini juga terjadi di Kota 
Bandar Lampung dengan tingkat kecelakaan lalu lintas yang 
cukup tinggi berdasarkan data kecelakaan lalu lintas dari 
POLRESTA Bandar Lampung. Kecelakaan biasanya disebabkan 
karena kelalaian pengendara tentang kelengkapan berkendara. 
 
2. Time Series Method  
Time series merupakan suatu himpunan pengamatan yang 
dibangun secara berurutan dalam waktu. Waktu atau periode 
yang dibutuhkan untuk melakukan suatu peramalan biasanya 
disebut sebagai lead time yang bervariasi pada tiap persoalan.
1
 
Seiiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan 
sudah banyak pengembangan metode untuk  data time series 
seperti model ARIMA. 
                                                             




3. Metode Autoregresive  Integrated Moving Average (ARIMA) 
ARIMA adalah metode yang pada umumnya sering 
dipakai untuk meramalkan suatu data. Metode ARIMA  
sepenuhnya menggunakan data dari masa lampau dan sekarang 
dalam peramalannya. Autoregressiv Integrated Moving Average 
(ARIMA) atau sering disebut juga sebagai metode box-jenkins 
adalah metode peramalan yang menghasilkan prediksi 
berdasarkan sintesis dari pola data secara historis (menggunakan 
data dari masalalu). Metode ARIMA merupakan generalisasi dari 
metode ARMA, yang pertama kali ditulis oleh Whitle, tetapi 
didistribusikan lebih luas oleh Box dan Jenkins di tahun 1970-
an. Mereka terdiri dari tiga komponen, yang mendefinisikan 
Metode ARIMA (p, d, q) dengan istilah p autoregressive, q 
istilah moving average dan d istilah yang berbeda  (differencing). 
 
B. Latar Belakang 
    Peramalan (forcasting) merupakan suatu prediksi atau 
prakiraan tentang terjadinya suatu peristiwa yang akan terjadi di 
masa mendatang. Peramalan ini mempunyai mafaat yang 
beragam di berbagai aspek  kehidupan, terutama dalam hal 
mempersiapkan perencaaan untuk mengantisipasi berbagai 
keadaan yang terjadi dimasa yang akan datang. Peramalan tidak 
selalu 100% tepat karena  masa dapat mangandung unsur 
ketidakpastian, namun penggunaan model yang tepat dapat 
membuat peramalan yang tepat dengan meminimalisir tingkat 
kesalahannya atau mendapatkan peramalan yang terbaik untuk 
masa mendatang. Allah SWT berfirman: 
 
ُل ٱۡلَغۡيَث َويَۡعلَُن َها فِي ٱۡۡلَۡرَحاِمِۖ  َ ِعنَدهُۥ ِعۡلُن ٱلسَّاَعِة َويُنَزِّ إِىَّ ٱَّللَّ
اَذا تَۡكِسُب َغٗداِۖ َوَها تَۡدِري نَۡفُسُۢ بِأَيِّ أَۡرٖض  َوَها تَۡدِري نَۡفٞس هَّ
َ َعلِيٌن َخبِيُرُۢ   إِىَّ ٱَّللَّ
  ٣٤تَُووُتُۚ
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan 





yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal” [Q.S luqman 34] 
Isi Al-Quran terkait dengan ilmu Allah tentang hari 
kiamat, ilmu tentang hujan, dan ilmu di dalam kandungan yang 
tidak diketahui kecuali Allah. Ayat-ayat di atas menyiratkan 
bahwa jika Allah berkomunikasi dengan mereka melalui sarana 
komunikasi (seperti penelitian ilmiah), maka orang akan 
memahami hal-hal tersebut. Namun, manusia hanya bisa 
mengetahui pada tingkat pengetahuan manusia, bukan pada 
pengetahuan tentang Tuhan. Dua hal terakhir yang disebutkan di 
bagian sebelumnya adalah tentang apa yang akan dilakukan 
seseorang besok dan di mana dia akan mati. Manusia  tidak dapat 




Banyak model dalam statistika yang dapat diterapkan untuk 
melakukan suatu peramalan pada suatu data. Peramalan tersebut 
dapat digunakan untuk peramalan jangka pendek (kurang dari 
satu tahun), jangka menengah(mencakup hitungan bulan hingga 
1,5 tahun), ataupun jangka panjang (mencakup waktu lebih besar 
dari 18 bulan). Memprediksi data dapat menggunakan berbagai 
metode dalam statistika seperti metode time series, regresi linear, 
analisis korelasi, dan lain lain. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode time series untuk memprediksi data dengan model 
Autoregresive  Integrated Moving Average (ARIMA). ARIMA 
merupakan prosedur peramalan nilai masa depan dari suatu deret 
waktu yang sama dengan metode statistik lainnya dengan 
                                                             




mengolah data historis menghasilkan nilai peramalan variabel.
3
 
Metode ARIMA atau dikenal dengan Pendekatan Box Jenkins 
dan terdiri dari model Autoregressive (AR) dan Moving average 
(MA) yang digabungkan menjadi satu dan membangun nilai 
peramalan.
4
 Autoregressive (AR) tidak lain adalah regresi 
variabel terhadap dirinya sendiri untuk meramalkan variabel yang 
menarik. Ini menghubungkan pola periode satu kali dengan 
periode waktu sebelumnya. Moving Average (MA) adalah 
motode seperti regresi yang menggunakan kesalahan yang terkait 
dengan perkiraan pada langkah waktu sebelumnya untuk 
meramalkan variabel pada langkah waktu  berikutnya.
5
 Metode 
ARIMA telah digunakan dalam berbagai bidang seperti 
kesehatan, keuangan, bisnis, arus lalu lintas jangka pendek, dan 
banyak lainnya.
6
   
Penilitian mengenai ARIMA sebelumnya pernah dikaji 
dengan pembahasan mengenai peramalan kecepatan angin jangka 
pendek dengan menggunakan metode ARIMA berbasis 
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. Penelitian yang dilakukan oleh 
Aasim dkk, menggunakan metode baru yaitu metode ARIMA 
berbasis transformasi wavelet berulang (RWT-ARIMA) yang 
telah ditingkatkan akurasi untuk meramalkan kecepatan angin, 
dengan dilakukannya perbandingan terhadap model dalam 
peramalan kecepatan angin jangka sangat pendek, berdasarkan 
hasil dari penelitian tersebut membukikan bahwa model RWT – 




Metode ARIMA juga dapat diterapkan pada bidang 
kesehatan seperti  dalam penelitian tentang wabah virus covid-19 
yang menjadi pandemi global yang dilakukan oleh Xingde Duan 
dan Xiaolei Zhang, dengan  mengumpulkan data tentang kasus 
baru yang dikonfirmasi setiap hari dari wabah COVID-19 di 
Jepang dan Korea Selatan dari 20 Januari 2020 hingga 26 April 
2020 berdasarkan model ARIMA yang sudah ditemukan oleh 
Xingde Duan dan Xiaolei Zhang, nilai prediksi dan batas atas dan 
bawah dari nilai prediksi di bawah tingkat kepercayaan 95% dari 
kasus baru yang dikonfirmasi setiap hari untuk periode 7 hari dari 
27 April 2020 hingga 3 Mei 2020.
9
 Pada bidang yang sama 
penelitian yang dilakukan oleh KE Arunkumar dkk dengan judul 
Memperkirakan dinamika kumulatif kasus COVID-19 
(terkonfirmasi, pulih, dan kematian) untuk 16 besar negara yang 
menggunakan model pembelajaran mesin statistik: Auto-
                                                             
7
 Aasim, S. N. Singh, and Abh eejeet Mohapatra, „Repeated Wavelet Transform 
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Energy, 136 (2019), 758–68 <https://doi.org/10.1016/j.renene.2019.01.031>. 
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Regressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Seasonal 
Auto-Regressive Integrated Moving Average (SARIMA)
10
 
Prediksi menggunakan metode ARIMA  dapat digunakan 
dalam kasus prediksi jumlah laka lantas. Pada rentang waktu 
tertentu yang diperlukan data jumlah laka lantas dari data 
bulan/tahun sebelumnya. Seperti pada penelitian yang dilakukan 
oleh Canseria Yuli Ismayanti dkk tentang verifikasi model 
ARIMA pada peramalan jumlah kecelakaan lalu lintas kota 
pontianak menggunakan statistical process control.
11
 Data yang 
digunakan dalam penelitian tersebut diperoleh dari data bulanan 
tentang jumlah kecelakaan lalu lintas di Kota Pontianak dari 
tahun 2012 sampai 2016 yang diperoleh dari Polda Kalbar. 
Berdasarkan identifikasi model diperoleh model terbaik yaitu 
model ARIMA (0,1,1) dan hasil verifikasi menunjukkan bahwa 
semua nilai kesalahan terkendali. Nilai MAPE yang diperoleh 
pada model ARIMA (0.1.1) adalah 14.88% dan BIC sebesar 4.23 
yang berarti model ARIMA (0.1.1) dapat memprediksi jumlah 
kecelakaan lalu lintas perkotaan dengan baik. 
Kecelakaan lalu lintas menjadi masalah hampir disetiap 
negara yang ada di dunia ini, permasalahan ini memerlukan 
penanangan yang serius untuk mengurangi angka kecelakaan 
mengingat banyaknya kerugian  materi maupun non materi. Pada 
masa sekarang kecelakaan menjadi salah satu penyebab kematian 
tertinggi di dunia. Kecelakaan lalulintas juga menjadi salah satu 
penyebab kematian dari cidera yang tidak disengaja lainnya 
seperti cidera yang akibatkan oleh terbakar, tenggelam, ataupun 
keracunan. Selaras dengan hadist yang diriwayatkan oleh jabr bin 
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atiq radhiyallahu‟anhu, Nabi Muhammad shallallahhu‟alaihi wa 
sallam menyebutkan beberapa orang yang digolongkan mati 
syahid,   
 
 
ِ َعزَّ َوَجلَّ اْلَوْطُعىُى َشِهيٌد هَاَدةُ َسْبٌع ِسَىي اْلقَْتِل فًِ َسبِيِل َّللاَّ  الشَّ
  َواْلَوْبطُىى َشِهيٌد َواْلَغِريُق َشِهيٌد َوَصاِحُب اْلهَْدِم َشِهيٌد…
 “ ada 7 mati syahid selain perang di jalan allah  azza wajalla-, 
orang yang mati karena thaun (wabah penyakit) dia syahid, 
orang yang mati karena sakit perut dia syahid, orang yang 
tenggelam mati syahid, dan orang yang mati karena benturan dia 
mati syahid”.(HR. Ahmad 24474, Nasai 1857, dan di shahihkan 
al-albanni).  
Dalam fatwa lajnah daimah yang merupakan lembaga fatwa 
dan penelitian islam Saudi, pernah ditanya mengenai orang yang 
mati karena kecelakaan termasuk mati syahid karena disebabkan 
benturan dengan kendaraan jawaban lajnah yaitu, 
به ش ي لو س و ال ذي ال يوىت هده ال د،ب صحىق ن ع ي ب ن ه ال كىى شهيداً؛ ألن رجى أى ي  ن
يد شه ه  لن أن س يه و ل َّللا ع ا  لى ص  
“Kami berharap dia mati syahid. Karena korban kecelakaan 
mirip dengan orang yang mati akibat benturan. Dan terdapat 
riwayat yang shahih dari nabi Muhammad shallallahu’alaihi wa 
sallam bahwa orang yang mati karena benturan telah mati 




 Indonesia menduduki peringkat ketiga di dunia dengan 
angka kematian akibat kecelakaan lalulintas tertinggi di kawasan 
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Asia dengan total kematian sebanyak 38.279 korban jiwa.
13
 
Secara umum Kepolisian Republik Indonesia ( POLRI) mencatat 
bahwa terdapat 80 orang meninggal setiap harinya atau 3 orang 
meninggal setiap jamnya akibat kecelakaan yang terjadi dijalan 
raya
14
. Salah satu faktor kecelakaan lalu lintas biasanya terjadi 
karena kurangnya kesadaran pengendara tentang tata tertib 
berlalu lintas contohnya perlengkapan berkendara dan banyaknya 
pelanggaran lalu lintas seperti menerobos lampu merah. Hal ini 
juga terjadi di Kota Bandar Lampung dengan tingkat kecelakaan 
lalu lintas yang cukup tinggi berdasarkan data kecelakaan lalu 
lintas dari POLRESTA Bandar Lampung tercatat bahwa pada 
tahun 2015 telah terjadi kecelakaan sebanyak 381 kasus dan 
melibatkan 656 korban. Pada tahun 2016 terjadi 451 kasus 
kecelakaan dengan jumlah korban sebanyak 664 orang. Di tahun 
2017 terjadi penurunan kasus kecelakaan yaitu 297 kasus 
kecelakaan dengan 438 orang menjadi korban. Tahun 2018 
menjadi yang terendah dengan total kasus kecelakaan sebanyak 
287 kasus dengan 441 orang menjadi korban kecelakaan.
15
 
Berdasarkan  penjabaran data tersebut dapat terlihat 
bahwa kecelakaan lalulintas merupakan hal yang cukup serius 
dan membutuhkan penanganan khusus seperti perlunya 
melakukan peramalan forecasting dengan menggunakan metode 
ARIMA untuk mengetahui tingkat kecelakaan di masa yang akan 
datang. Penelitian ini berawal dari banyaknya kecelakaan lalu 
lintas di Kota Bandar Lampung yang menimbulkan kerugian dan 
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kecemasan pada masyarakat. Adanya peramalan tingkat 
kecelakaan ini dapat memprediksi tingkat laka lantas di masa 
yang akan datang sehingga pihak kepolisian dapat membuat 
kebijakan untuk mengurangi resiko kecelakaan. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai pemodelan tingkat 
kecelakaan lalu lintas di Kota Bandar Lampung menggunakan 
metode ARIMA. 
C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat 
diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:   
1. Bandar lampung merupakan wilayah yang memiliki resiko 
kecelakaan yang cukup tinggi. 
2. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai peraturan 
lalulintas untuk keselamatan berkendara. 
3. Belum ada yang memodelkan tingkat kecelakaan lalulintas 
dikota Bandar Lampung. 
 
2.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah untuk menghindari pembahasan 
yang terlalu meluas maka peneliti membatasi masalah penelitian 
diantaranya yaitu: 
 
1. Jenis data  
Jenis data yang digunakan yaitu data lakalantas perbulan 
di POLRESTA Bandar Lampung selama 5 tahun ( 2015 – 
2020). 
2. Metode 
Pada penelitian ini menggunakan metode time series 
ARIMA. 
  
D.  Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Bagaimana bentuk umum model Autoregresive  
Integrated Moving Average (ARIMA) untuk peramalan 




2. Apakah model ARIMA layak digunakan dalam 
memprediksi kecelakaan lalulintas di Bandar Lampung 
untuk 7 periode (7 bulan) mendatang? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 
1. Untuk mengetahui model Autoregresive  Integrated 
Moving Average (ARIMA) pada tingkat kecelakaan 
lalulintas di Kota Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari model ARIMA dalam 
memprediksi tingkat kecelakaan lalulintas di Bandar 
Lampung untuk 7 periode (7 bulan) mendatang. 
 
F.  Manfaat Penelitian  
1. Penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk 
mendapatkan gelar S.Pd. 
2. Bagi pihak UIN Raden Intan Lampung diharapkan 
penelitian ini menjadi bahan studi kasus bagi para 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi pihak 
perpustakaan. 
3. Bagi pihak kepolisian sebagai sarana informasi tingkat 
kecelakaan yang mungkin akan terjadi di tahun 2021. 
Sehingga dari pihak kepolisian dapat membuat kebijakan 
untuk mengurangi angka kecelakaan. 
 
G. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Mohammad S. Alzyout dan Mohammad A. Alsmirat 
telah melakukan penelitian tentang metode ARIMA yang 
berjudul Performance of design options of automated ARIMA 
model construction for dynamic vehicle GPS location 
prediction.
16
. Untuk mengurangi regenerasi waktu eksekusi 
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model, proses pemilihan model ditingkatkan dan beberapa 
pemilihan model pendekatan yang diusulkan. Model yang 
diusulkan dan pilihan desain yang berbeda dievaluasi 
menggunakan jejak set data kendaraan realistis yang direkam 
menggunakan penerima GPS yang tertanam di ponsel pintar juga 
menggunakan jejak dari penelitian sebelumnya yang disebut set 
data INFATI. Dengan adanya ketidaksempurnaan data yang 
digunakan dalam menghasilkan model dalam penelitian terebut, 
diusulkan sebuah novel deteksi anomali dan teknik smoothing. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerangka yang diusulkan 
dapat menghasilkan model ARIMA yang dapat memprediksi 
lokasi GPS masa depan suatu kendaraan secara akurat dan 
dengan waktu eksekusi yang wajar. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa model yang diusulkan dapat memprediksi 
lokasi kendaraan untuk beberapa langkah mendatang dengan 
akurasi yang dapat diterima. 
   Nany salwa, dkk berhasil melakukan penelitian 
dengan menggunakan metode ARIMA yang berjudul peramalan 
harga bitcoin menggunakan metode ARIMA (autoregressive 
integrated moving average)
17
. Data yang digunakan adalah data 
pelengkap yaitu berupa data harga Bitcoin untuk 60 periode dari 
10 Januari 2018 hingga 10 Maret 2018 dan diprediksi mulai 11 
Maret 2018 hingga April 2018 harga Bitcoin untuk 30 periode 
berikutnya pada tanggal 9. Bitcoin dalam 60 periode tidak 
memenuhi asumsi stabilitas, sehingga dilakukan proses 
perbedaan 2 level untuk membuat data menjadi stabil.Model 
ARIMA terakhir adalah ARIMA (0, 2, 1) yang cocok untuk 
memprediksi data harga Bitcoin. Hasil prediksi yang dibuat 
dengan menggunakan model ARIMA (0,2,1) menunjukkan 
bahwa harga bitcoin pada 30 periode berikutnya turun secara 
perlahan.  
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   Penelitian yang menggunakan spatial error model juga 
dilakukan oleh Tasna Yunita di Makassar
18
. Metode ARIMA  
digunakan untuk meramalkan Jumlah Penggunaan Kuota Internet 
di kota makasar. Data yang digunakan selama 80 periode atau 80 
hari mulai dari tanggal 10 Maret 2020 sampai 28 Mei 2020. 
Model terbaik yang didapatkan  untuk memprediksi jumlah 
penggunaan kuota internet yaitu model AR (1) atau ARIMA 
(1,0,0). Dari hasil peramalan terlihat bahwa jumlah penggunaan 
kuota internet meningkat tiap hari. 
Sancaka PW, dkk telah melakukan penelitian kecelakaan lalu 
lintas yang berjudul pemodelan dan evaluasi trend forecasting 
pada kondisi korban kecelakaan lalu lintas menggunakan trend 
moment dan least square
19
. Rentang data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dari tahun 2006 – 2013. Penelitian ini 
membandingkan pemodelan data untuk memprediksi kecelakaan 
yang terjadi di tahun 2014 dengan menggunakan metode trend 
moment dan least square pada kedua metode ini akan dinilai 
rasio errornya menggunakan perhitungan nilai MAPE (Mean 
Absolute Percentage Error). Hasil dari pemodelan prediksi data 
menggunakan metode trend moment mendapatkan rasio error 
terkecil berdasarkan kategori korban meninggal dunia sebesar 
22,8% sedangkan pada metode least square mendapatkan rasio 
error terkecil sebesar 29,4%.  
  
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian yang sistematis akan mempermudah 
dalam proses pembuatannya. Sistematika penulisan ini 
merupakan kontrol untuk melakukan pembahasan dari sebuah 
alur penelitian. Adapun sistematika penulisannya dibagi menjadi 
beberapa bagian, yaitu: 
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1. Bagian Awal Skripsi 
Bagian awal ini berisi halaman judul, daftar isi, daftar 
gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
2. Bagian Utama Proposal Skripsi 
Bagian utama terdiri dari bab dan sub bab, yaitu sebagai 
berikut. 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini terdiri dari pengasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian 
terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai konsep atau 
teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Landasan teori 
yang digunakan menjelaskan mengenai tingginya tingkat 
kecelakaan lalu lintas, autoregressive integrated moving 
average (ARIMA) dan kerangka berpikir yang berkaitan 
dengan pemodelan time series ARIMA.  
BAB III Metode Penelitian 
Mendeskripsikan mengenai metode penelitian yang 
berisi waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, data 
penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 
data. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
 Bab ini berisi pembahasan atau pemaparan mengenai 
pokok bahasan penelitian. Mulai dari deskrispi data, hasil uji 
yang dilakukan hingga hasil dari penelitian yang dilakukan 
baik itu dalam bentuk model ARIMA maupun hasil dari  
peramalan kecelakaan.   
BAB V Penutup 
 Pada bagian penutup berisi kesimpulan dan saran 
dimana kesimpulan yang diperoleh merupakan hasil yang 
telah dikaji dan dibahas dalam bab sebelumnya, sedangkan 
untuk saran diperlukan agar hasil penelitian ini lebih baik 












































A. Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas 
Kecelakaan lalu lintas menurut undang – undang nomor 
22 pasal 24 tahun 2009 yaitu suatu peristiwa di jalan yang tidak 
diduga dan disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa 
pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia 
dan/atau kerugian harta benda.
20
 
Definisi diatas dapat menjelaskan bahwa kecelakaan 
merupakan sebuah kejadian yang tidak diperkirakan sebelumnya 
akan terjadi. Kecelakaan jenis ini biasanya di sebut dengan 
kecelakaan “sejati” atau (real accident) yang sesuai dengan 
definisi dari undang-undang diatas, kecelakaan jenis ini biasanya 
terjadi secara tidak sengaja atau dapat disebut juga kejadian yang 
tidak dapat dihindari. Pada penafsiran yang lebih sempit 
mengenai definisi diatas maka lakalantas yang menimpa 
seseorang dapat dikatakan sebagai sebuah musibah atau takdir 
yang dimana seolah-olah kejadian tersebut merupakan kejadian 
yang tidak dapat dihindari.
21
 
Tabrakan (crash) merupakan sebuah benturan kendaraan 
dijalan raya yang mengakibatkan cidera bagi manusia dan hewan, 
namun dalam definisi tersebut tidak dicantumkan tentang ada 
tidaknya unsur kesengajaan, definisi diatas lebih mengacu untuk 
mencari penyebab tabrakan atau mengusahakan cara penanganan 
dan pencegahannya. 
Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang multi-
faktor artinya kecelakaan biasanya diakibatkan tidak hanya 
dengan satu faktor saja  namun terdapat sejumlah faktor yang 
                                                             
20 Ahmad Yudhi Ryanto and Budi Arief, „Analisis Faktor Penyebab Kecelakaan 
Lalu Lintas Di Kota Bogor (Studi Kasus : Ruas Jalan Raya Tajur)‟, Jurnal Online 
Mahasiswa (Jom) Bidang Teknik Sipil, 1.1 (2019), 1–9. 
21
 Steve Ch N Palenewen, dkk,„Pemodelan Matematis Kejadian Kecelakaan‟, 




tergabung atau berikesinambungan yakni pengemudi / pejalan 
kaki, kendaraan, jalan serta lingkungan.
22
 
Berdasarkan semua definisi diatas maka dapat 
disimpulakan bahwa kecelakaan lalu lintas merupakan sebuah 
kejadian tidak disengaja atau dapat dianggap sebagai sebuah 
takdir yang tidak bisa dihindari dengan berbagai faktor penyebab 
yang saling berkaitan satu sama lainnya. Klasifikasi yag termasuk 
kedalam data kecelakaan yaitu merupakan jenis kecelakaan yang 
mengakibatkan korban jiwa atau luka berat bukan sebuah 
tabrakan. 
 
B. Pengertian Peramalan (Forecasting) 
 Menurut Jay Heizer dan Barry Render peramalan 
merupakan suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam memprediksi 
peristiwa pada masa yang akan datang. Peramalan tersebut akan 
melibatkan pengambilan data historis (data tahun sebelumnya) 
dan memproyeksikan data tersebut ke masa yang akan datang 
dengan menggunakan model matematika.
23
 Sementara menurut   
I Nyoman Purnama dan Anak Agung Ayu Putri Ardyanti 
peramalan merupakan cara suatu metode yang secara sistematis 
dan praktis menunjukan  keadaan yang relevan di masa lampau, 
sehingga dengan metode peramalan diharapkan dapat 
memberikan objektivitas yang lebih besar. Selain itu, peramalan 
dapat memberikan cara kerja yang tertib dan langsung sehingga 
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Gambar 2.1 pola stasioner pada data time series 
Berdasarkan definisi diatas penulis telah sampai pada 
pemahaman bahwa peramalan merupakan sebuah perkiraan 
dimasa yang akan datang dengan melibatkan data dari masa lalu 
dengan membatasinya dengan periode tertentu. 
 
C. Time Series Method (Metode Runtun Waktu) 
Time series merupakan suatu himpunan pengamatan 
yang dibangun secara berurutan dalam waktu. Waktu atau 
periode yang dibutuhkan untuk melakukan suatu peramalan 
biasanya disebut sebagai lead time yang bervariasi pada tiap 
persoalan.
25
 Seiring dengan perkembangan teknologi yang 
semakin pesat dan sudah banyak pengembangan metode untuk  
data time series seperti model ARIMA. 
Pola historis yang ada dapat berbentuk horizontal apabila 
nilai pada data fluktuasi berada di sekitar rata-rata, ada empat tipe 
pola data dalam time series yaitu: 
1) Pola horizontal atau  pola stasioner 
Pola stasioner terjadi saat data observasi berfluktuasi atau 
dapat dikatakan berubah-ubah disekitar rata-rata atau 









2) Pola trend  
Pola trend terjadi ketika data observasi yang didapat mengalami 
kenaikan atau penurunan  selama  periode jangka panjang. Data 
observsi yang terdapat pola trend ini dapat disebut data 
nonstasioner. 













3) Pola siklis 
pola siklis cocok digunakan untuk memprediksi/peramalan 
jangka menengah, pola siklis terjadi apabila terdapat fluktuasi 









4) Pola musiman  
Pola musiman terjadi ketika data observasi mendapat 
pengaruh dari faktor-faktor musiman atau ketika mendapatkan 
pola perubahan yang berulang secara otomatis dalam kurun 
waktu satu tahun seperti triwulan, kuartalan, bulanan, dan 
lainnya. Pola ini berguna untuk memprediksi atau 




                                                             
26
 Nadya Risna Putri, „Vector Autoregressive Untuk Memodelkan Hubungan 
Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika Serikat, Jumlah Uang Beredar, Dan 
Tingkat Inflasi‟ (Universitas Andalas, 2019). 
Gambar 2.2 pola trend pada data time series 










Secara umum  tujuan analisis data time series (runtun waktu) 
dibagi menjadi dua bagian yaitu meramalkan nilai time series 
(runtun waktu) itu sendiri dan memahami serta memberikan 
reaksi runtun waktu yang diobservasi. 
 
D. Jenis – Jenis Data Menurut Waktu  
Berdasarkan waktu pengumpulannya, data dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu: 
 
1) Cross Section (Data Silang) 
Cross section merupakan data yang dikumpulkan satu 
atau lebih variabel dalam suatu waktu atau periode tertentu, 
biasanya data cross section ini menggambarkan kondisi atau 
kegiatan yang terjadi dalam periode tersebut. Misalnya data 
pada suatu rumah makan terdiri dari data pembelian, data 




2) Time Series (Runtun Waktu) 
Time series merupakan data yang dikumpulkan dari 
waktu ke waktu yang bertujuan menggambarkan 
perkembangan suatu kegiatan dari waktu – kewaktu. Misalnya 
pada contoh musim hujan yang terjadi di Lampung pada 6 
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tahun terakhir. Melihat perkembangan perubahan curah hujan 
pada 6 tahun terakhir dan lain sebagainya. Jenis data time 




E. Stasioner Dan Non Stasioner Data 
 Suatu data dapat dikatakan stasioner apabila pada prosesnya 
tidak mengalami perubahan seiring dengan waktu yang berubah. 
Stasioneritas  berarti bahwa tidak terjadi perubahan baik itu 
pertumbuhan ataupun penurunan pada data, secara kasarnya data 
harus berbentuk horizontal sepanjang sumbu waktu atau dapat 
dikatakan bahwa fluktuasi data berada disekitar suatu data yang 
nilai rata-ratanya tetap (konstan).
29
 Data time series dikatakan 
stasioner apabila memenuhi kriteria rata – rata dan variansinya 
konstan dari waktu ke waktu, berikut adalah contoh dari data 
yang stasioner: 





                 Gambar 2.5                                       Gambar  2.6 
Stasioner pada rata-rata                stasioner pada  rata rata dan 
         varians 
Pada Gambar 2.5 merupakan data yang dikatakan 
stasioner pada rata-rata karena  adanya perubahan data rata-rata  
yang tetap  konstan dari waktu ke waktu, pada Gambar 2.6 
menunjukan data yang sudah stasioner terlihat bahwa rata – rata 
dan variansinya terlihat konstan. Perubahan data dari waktu ke 
waktu yang terlihat stabil dan tidak menunjukan adanya 
perubahan  data dalam jangka waktu yang sedang diteliti. 
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Sementara data time series yang non stasioner merupakan 
suatu data time series yang memiliki pergerakan bebas mengikuti 
periode waktu yg diamati, sebagai contoh dari data yang tidak 
stasioner yaitu data yang memiliki pola trend. Data disebut non 
stasioner apabila dalam komponen data menunjukan adanya 
perubahan selama periode waktu yang diamati. Dapat 
disimpulkan bahwa data non stasioner memiliki rata – rata yang 




                                    
 
                 Gambar 2.7 data yang tidak stasioner 
Pada Gambar 2.7 grafik pada gambar menunjukan 
bahwa data belum stasioner pada variansi maupun rata – rata nya, 
karena data mengalami perubahan yang cenderung naik sehingga 
menyebabkan perubahan pada data yang tidak stabil atau dapat 
disebut bahwa data tersebut tidak stasioner.  
Untuk melakukan pengujian stasioneritas dalam suatu 




1. Plot dari data dapat digunakan untuk mengetahui 
kestasioneran pada data dalam rata - rata, yaitu plot fungsi 
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autokorelasi (Autocorrelation Function/ACF) dan plot fungsi 
autokorelasi parsial (Partial ACF/PACF). Apabila data 
dikatakan tidak stasioner pada rata-rata dan variansi maka 
plot ACF/PACF akan berangsur-angsur meluruh. Auto 
Correlation Function (ACF) merupakan metode untuk 
mengukur dependensi data deret waktu. ACF dapat 
digunakan untuk melihat korelasi antar lag, melihat pola 
trend atau data periodik, dan mengidentifikasi white noise. 
ACF didefinisikan sebagai ukuran ketergantungan linier 





𝑐𝑜𝑣 (𝑋𝑡 ,𝑋𝑡+𝑕 )
 𝑣𝑎𝑟 𝑋𝑡 𝑣𝑎𝑟(𝑋𝑡+𝑕 )
 
        Keterangan: 
    𝜌 𝑕 = Fungsi Autokorelasi 
                   𝑋𝑡+𝑕 = Nilai data pada periode waktu t + h  
                 𝑋𝑡   = Nilai data pada periode waktu t 
 
Harus  dipastikan tidak terlalu banyak data yang 
digunakan, karena dapat melanggar asumsi normalitas ACF 
dan PACF. Jika melanggar asumsi tersebut maka salah satu 
cara dengan menggunakan metode extremogram. Konsep 
grafik nilai ekstrim adalah memperkirakan probabilitas 
kejadian ekstrim yang terjadi pada waktu 𝑡 (h + h), dan 




2. Melakukan uji akar unit (Augmented Dickey Fuller/ADF) pada 
data time series dapat dilihat apakah ada ADF atau tidak yaitu 
dengan dilakukannya pengujian hipotesis:  
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𝑕0 = 𝜌 = 0 (Terdapat akar unit)   
𝑕1 =  𝜌 ≠ 0 (Tidak Terdapat akar unit)  
Tingkat Signifikan : 𝛼 = 5%  
 
Dengan syarat uji : 𝑕0 ditolak jika nilai statistik uji 
ADF memiliki nilai tidak mencukupi dari nilai daerah kritis 
atau  apabila  𝑕0  ditolak maka data dianggap tetap atau tidak 
mengandung akar. 
Apabila data tidak stasioner maka perlu dilakukan suatu 
proses menstasionerkan data sebelum melakukan suatu 
peramalan. Ada 2 proses dalam menstasionerkan data yang 
belum stasioner sebagai berikut:  
 
a. Differencing  
Differencing adalah menghitung perubahan atau selisih 
nilai observasi. Differencing digunakan untuk 
menstasionerkan data yang belum stasioner pada rata-rata. 
Ketika data tidak memiliki nilai rata-rata yang konstan, 
maka dapat dilakukan dengan membuat data baru agar data 
memiliki nilai rata-rata yang konstan dengan cara 
melakukan pembedaan terhadap data. Metode pembedaan 
(differencing) dilakukan dengan cara mengurangi nilai data 
pada suatu periode sebelumnya yang. Notasi yang sangat 
bermanfaat dalam proses differencing adalah operator shift 
mundur (backward shift), yang penggunaanya sebagai 
berikut :   
𝐵𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1  
dengan 𝐵  yang dipasang pada  𝑌𝑡 , mempunyai pengaruh 
menggeser data ke periode belakang. Operator shift 
mundur sangat tepat menggambarkan proses differencing.
34
  
Differencing pertama : 
𝑌𝑡
′ = 𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1  
                                                             





′ = 𝑌𝑡 − 𝐵𝑌𝑡    
𝑌𝑡
′ = (1 − 𝐵)𝑌𝑡   
Differencing kedua : 
𝑌 ′′ = 𝑌𝑡
′ − 𝑌𝑡−1
′     
𝑌 ′′ =  𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1 − (𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) 
𝑌 ′′ =  𝑌𝑡 − 2𝑌𝑡−1 + 𝑌𝑡−2    
𝑌 ′′ = (1 − 2𝐵 + 𝐵2)𝑌𝑡   
Differencing Orde ke- 𝑑 : 
(1 − 𝐵)𝑑𝑌𝑡 = 𝜀𝑡       
Dengan : 
(1 − 𝐵)𝑑 : Differencing orde ke-  𝑑 
 𝑌𝑡  : Nilai data pada periode waktu   
 𝜀𝑡   : Nilai Kesalahan 
 
b. Transformasi Box – Cox  
Transformasi box-cox berguna untuk menstasionerkan data 
yang belum  stasioner dalam variansi. Transformasi dan 
akar kuadrat merupakan bagian dari power transformation 
atau Box-Cox Transformation. Untuk melakukan 
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𝑌𝑡 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑢  
𝜆 = 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑖𝑙  
 
F. Metode Autoregresive  Integrated Moving Average 
(ARIMA) 
ARIMA adalah metode yang pada umumnya sering 
dipakai untuk meramalkan suatu data. Metode ARIMA  
sepenuhnya menggunakan data dari masa lampau dan 
sekarang dalam peramalannya. Autoregressive Integrated 
Moving Average (ARIMA) atau sering disebut juga sebagai 
metode Box-Jenkins adalah metode peramalan yang 
menghasilkan prediksi berdasarkan sintesis dari pola data 
secara historis (menggunakan data dari masalalu). Metode 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 
merupakan salah satu teknik deret waktu paling populer untuk 
mengatasi ramalan forecasting karena interpretabilitas, 
kecepatan, dan akurasinya maka tetap menjadi salah satu 
metode masuk dalam banyak aplikasi bisnis. Model pada 
ARIMA merupakan generalisasi dari model ARMA, yang 
pertama kali ditulis oleh Whitle, tetapi didistribusikan lebih 
luas oleh Box dan Jenkins di tahun 1970-an. Mereka terdiri 
dari tiga komponen, yang mendefinisikan Model ARIMA     
(p, d, q) dengan istilah p autoregressive, q istilah moving 
average dan d istilah yang berbeda  (differencing)
36
 
 Metode ARIMA dapat dikatakan  efektif apabila data 
time series yang dipakai mempunyai sifat dependen atau 
berhubungan satu dengan lainnya secara statistik.
37
 metode 
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Box-Jenkins adalah metode struktur linier yang menelusuri 
semua nilai masa lalu dari variabel dan komponen 
stokastiknya ke memprediksi nilai untuk semua periode 
mendatang
38
. Metode linear ARIMA Box-jenkins telah 
mendominasi banyak bidang perkiraan dengan deret 
waktu. Secara umum, deret waktu non-musiman dapat 
dimodelkan sebagai kombinasi nilai masa lalu dan kesalahan 
masa lalu, dilambangkan sebagai ARIMA (p, d, q).
39
 
Secara umum, ada 3 model pada ARIMA yaitu 
autoregressive (AR), moving average (MA), dan autoregressive 
moving average (ARMA).    
a) Model Autoregressive atau AR (p) 
Model Autoregressive (AR) merupakan suatu model 
persamaan regresi yang menghubungkan nilai-nilai 
sebelumnya dalam suatu variabel tak bebas dengan variabel 
itu sendiri. Bentuk umum model autoregressive orde p 
(AR(p)) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
     𝑍𝑡 = ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 + ∅2𝑍𝑡−2 + ⋯ + ∅𝑝𝑍𝑡−𝑝 +  𝑎𝑡     (2.3) 
keterangan: 
𝑍𝑡      = data pada periode t ; t = 1,2,3,...,n  
𝑍𝑡−𝑖   = data pada periode t  ̶  i; i = 1,2,3,…,p 
𝑎𝑡      = error pada periode ke- t 
 ∅0   = konstanta autoregressive  
 ∅1    = koefisien   tingkat p; i = 1,2,3,…, p 
 Selanjutnya untuk model AR(1) dapat ditulis sebagai berikut: 
𝑍𝑡 = ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 + 𝑎𝑡         (2.4) 
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 𝑍𝑡      = data pada periode t ; t = 1,2,3,...,n  
𝑍𝑡−1   = data pada periode t  ̶  1 
𝑎𝑡      = error pada periode ke- t 
 
b) Model Moving Average atau MA (q) 
Model moving average (MA) adalah proses rata-rata 
bergerak yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
peristiwa yang akan menghasilkan fenomena langsung yang 
hanya berlangsung dalam waktu singkat.
40
  
Bentuk umum dari MA(q) dapat dirumuskan sebagai 
berikut:   




 𝑍𝑡     = data pada periode t , t = 1,2,3, … ,n 
 𝑎𝑡−𝑖   = error pada periode t  ̶   i , i =1,2,3, … ,q 
 𝑎𝑡     = error pada periode ke-t 
 𝜃0    = konstanta moving average 
 𝜃𝑖     = koefisien autoregressive tingkat p, i = 1,2,3,. ,p 
 
c)  Model Autoregressive Moving Average atau ARMA (p,q) 
Model model Autoregressive Moving Average ini 
adalah perpaduan antara model AR(p) dengan model MA(q), 
sehingga dituliskan sebagai ARMA(p,q) dan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 + ⋯ + ∅𝑝𝑍𝑡−𝑝 + 𝑎𝑡 − 𝜃1𝑎𝑡−1 − ⋯ −
𝜃𝑝𝑎𝑡−𝑝         (2.6) 
 
Keterangan: 
 𝑍𝑡     = data pada periode t , t = 1,2,3, … ,n 
                                                             




 𝑍𝑡−𝑖  = data pada periode  t  ̶  i , i = 1,2,3, … , p 
 𝑎𝑡     = error pada periode ke-t 
 𝑎𝑡−𝑖  = error pada periode t  ̶   i , i =1,2,3, … ,q 
 ∅0    = konstanta 
 ∅𝑖     = koefisien autoregressive tingkat p, i = 1,2,3, … , p 
 𝜃𝑖     = koefisien moving average tingkat q, i= 1,2,3, … ,q 
 
G. Tahap-Tahap Pembentukan Model Peramalan 
Ada 4 tahapan dalam membentuk model peramalan (forecasting)  
yaitu :  
 
a) Identifikasi Model 
Identifikasi model dimulai dengan menggambarkan 
hubungan antara tingkat kecelakaan dan waktu untuk mendeteksi 
kestabilan pada data yang berarti tidak terdapat pola trend. Selain 
itu, dapat dikenali dengan melihat pola teoritis pasangan ACF dan 
PACF. Pada proses AR(p), plot ACF digunakan untuk menentukan 
stasioneritas data, yaitu stasioneritas data ditentukan dengan 
melihat lag yang mengalami penurunan tajam. PACF digunakan 
untuk menentukan kategori model berdasarkan data yang 
digunakan, yaitu dengan melihat fungsi cut-off setelah lag-p. Pada 
proses MA (q), plot PACF digunakan untuk menentukan 
stasioneritas data, yaitu menentukan dengan melihat lag yang 
mengalami penurunan tajam. Plot ACF digunakan untuk 
menentukan kategori model berdasarkan data yaitu dengan melihat 




Proses Sampel ACF Sampel PACF 
AR (p) Meluruh menuju nol 
secara eksponensial 
Di atas batas interval 
maksimum sampai 
lag ke p  
dan di bawah batas 
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pada lag  
>p 
MA (q) Di atas batas interval  
maksimum sampai lag 
ke q dan di bawah 
batas pada lag >q 
 
Meluruh menuju nol 
secara  
Eksponensial 
ARMA (p, q) Meluruh menuju nol 
secara eksponensial 




b) Estimasi Parameter Model 
Setelah menunjukkan model awal, langkah selanjutnya 
adalah mencari estimasi parameter yang terbaik atau paling 
efektif dalam model estimasi parameter ini. Pada penelitian ini 
akan digunakan metode kuadrat terkecil, yaitu metode yang 
digunakan untuk mengestimasi parameter dengan meminimalkan 
kuadrat kesalahan. Kesalahan jumlah kuadrat dari persamaan 
regresi linier sederhana. 
Menggunakan  metode kuadrat terkecil untuk memperkirakan 
parameter AR dan MA, dan diasumsikan dengan hipotesis uji 
signifikansi parameter diuji sebagai berikut: 
H0 : 𝜃 = 0 parameter pada model adalah tidak signifikan. 
H1 : 𝜃 = 0 parameter pada model adalah signifikan. 
Statistik uji  𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑕𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑒𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖  𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
𝑆𝐸  𝑒𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖  𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 
       
   Tingkat Signifikan 𝛼 ∶ 5% = 0,05 
 
 Kriteria Uji:  
Tolak   𝑕0 𝑗𝑖𝑘𝑎  𝑇𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑇(𝑎
2
,𝑛−1)𝑎𝑡𝑎𝑢 p − Value <  𝛼 =
0,05  maka model signifikan.42 
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c) Verifikasi Model 
Setelah mendapatkan parameter dan konstanta model 
maka akan dilakukan proses verifikasi, yaitu akan dilakukan 
pengecekan penerapan model dengan data. Jika uji kecukupan 
model memenuhi persyaratan random dan uji normalitas residual 
membentuk kurva normal, maka uji kesesuaian model terpenuhi. 
Berikut penjelasan tentang uji kecukupan model dan uji 
normalitas residual: 
 
1. Uji Kecukupan Model 
Uji kecukupan model dilakukan untuk mendeteksi apakah 
residual memenuhi syarat acak atau tidak, uji kecukupan model 
dengan menggunakan uji Ljung-Box langkah - langkah sebagai 
berikut: 









2(𝑒)  = ACF residual pada lag k 
   n = jumlah data 
 
a) Hipotesis 
 𝐻0 : 𝑝1 = 𝑝2 = ⋯ = 𝑝𝑘 = 0 (residual memenuhi syarat 
acak)  
𝐻1 : minimal ada satu 𝑝i ≠ 0, untuk 𝑖 = 1,2,3,… 𝑘 
(residual tidak memenuhi syarat acak)  
b)  Keputusan  
𝑄 ∗ < 𝑋 2 (𝛼: 𝑑𝑓 = 𝐾 − 𝑝 − 𝑞) adalah terima 𝐻0  
𝑄 ∗ > 𝑋 2 (𝛼: 𝑑𝑓 = 𝐾 − 𝑝 − 𝑞) adalah tolak 𝐻0  
c) Kesimpulan  
Terima 𝐻0: residual memenuhi syarat random. 
 Tolak 𝐻0: residual tidak memenuhi syarat random. 
 
2. Uji Kenormalan Residual 
Pengujian residual berdistribusi normal dengan uji 





dan PACF residu yang berada di antara nilai batas atas dan 
batas bawahnya. Pola residu yang demikian mengarahkan 
kita kepada kesimpulan bahwa tidak terdapat korelasi 
residu antar lag sehingga residunya terdistribusi normal 
(random). Model terbaik yang diperoleh, digunakan sifat-
sifat data di waktu yang akan datang. Ukuran yang biasa 
digunakan untuk mengukur kesesuaian model adalah Mean 
Square Error (MSE), Root of MSE, Mean Absolute 
Deviation (MAD), Akaike Information Criterion (AIC), 
dan MAPE Model yang terpilih adalah model yang 
memiliki nilai   terendah. 
 
d) Peramalan  
Metode peramalan ini merupakan nilai yang diharapkan dari 
pengamatan yang akan datang, dan dikondisikan pada 
pengamatan yang lalu. Sebelum menggunakan data yang ada 
untuk membuat prediksi, saat memprediksi nilai variabel di masa 
mendatang, data latih dan data uji akan digunakan untuk melihat 
bagaimana cara membandingkan hasil dari masing-masing 
prediksi. Oleh karena itu, pertama-tama kita harus 
memperhatikan dan mempelajari sifat dan historis perkembangan 
variabel dari waktu ke waktu. Urutan ini disebut deret waktu, 
sebagai contoh, dengan asumsi bahwa p mengetahui pengamatan 
masa lalu atau mengadopsi metode langkah pertama, waktu t dari 
p langkah masa depan dianggap sebagai nilai prediksi dari Zt p . 
 
H. Kerangka Berpikir 
Kota Bandar Lampung merupakan wilayah yang 
memiliki tingkat kecelakaan lalu lintas yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan daerah lain di Provinsi Lampung, keadaan 
ini dikarenakan Kota Bandar Lampung merupakan titik 
pertemuan beberapa daerah kabupaten dan menjadi jalan 
penghubung antar daerah hal ini menyebabkan jumlah kendaraan 





Untuk mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas pihak 
terkait harus mengetahui peramalan kecelakaan di masa depan 
yaitu peramalan dengan metode ARIMA. Data data yang 
dibutuhkan yaitu data dari tahun tahun sebelumnya pada 
penelitian ini peneliti membatasi dari tahun 2015-2021, 
selanjutnya data akan dianalisis dengan menggunakan metode 
ARIMA dengan bantuan software statistika yaitu R. Dengan 
melalui beberapa langkah – langkah penerapan metode ARIMA, 
seperti  identifikasi model untuk mengatahui kestasioneran pada 
data dan untuk melihat pola teoritik dari pasangan ACF dan 
PACF, tahap selanjutnya penentuan estimasi parameter pada 
model, setelah mendapatkan estimasi parameter pada data tahap 
selanjutnya melakukan verifikasi model yang sesuai dengan data, 
pada tahap akhir melakukan peramalan dengan menggunakan 
model yang ditentukan setelah itu akan didapatkan hasil 
peramalan kecelakaan di masa mendatang yang berguna sebagai 
acuan dalam membuat kebijakan untuk mengurangi resiko  
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